BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran persepsi siswa SMA
terhadap pernikahan dini di SMA Negeri 1 Limboto simpulan bahwa dari 247
responden terdapat 60 responden (24.3%) yang memiliki persepsi
negatifsedangkan sebanyak 187 responden (75.7%) memiliki persepsi positif.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Sekolah

Diharapkan selalu peduli dan berperan aktif dalam pencegahan perilaku

penyimpangan seksual dikalangan remaja agar siswa SMA terhindar dari
pergaulan bebas yang berujung pada pernikahan dini.
5.2.2 Bagi Siswa

Diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan terkait pernikahan dini untuk
mencegah terjadinya peningkatan angka kejadian pernikahan dini dikalangan
remaja
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi pernikahan dini seperti tingkat pendidikan orang tua
dan penghasilan orang tua.
5.2.4 Bagi Dunia Keperawatan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan atau acuan
untuk melakukan edukasi kesehatan terhadap remaja sebagai bagian dari asuhan

keperawatan.
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